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Abstract. This study aims to determine the effect of compost dose and Trichoderma sp. Against the growth and yield of lettuce 

(Lactuca sativa L var. siomak). This research was conducted on land in Tebel Village, Gedangan District, Sidoarjo 

Regency in October-December 2022. This study used a factorial Randomized Group Design (RAK) and a direct test 

using tabel Tukey. The first factor is the treatment of Trichoderma sp which consists of 2 levels, namely, without 

Trichoderma sp and using Trichoderma sp while the second factor is the compost dose consisting of 4 levels, namely, 

100, 200,300 and 400 tons/ hectare. The results of the variety analysis showed that there was an interaction between 

the dose of compost and Trichoderma sp in the variable of observing plant length at the age of 7 and 35 hst and in the 

variable number of leaves. Compost dosing treatment has a marked effect on the root length variable, and has a very 

noticeable effect on the wet weight, dry weight, stem diameter, number of leaves, and plant length, while for the 

treatment Trichoderma sp has a noticeable effect on variables on dry weight and has a noticeabl e effect on variables 

of wet weight, stem diameter and number of leaves. From the treatment of compost doses that can produce the best 

fresh weight of lettuce, namely by using a dose treatment of 400 tons/ hectare. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis kompos dan Trichoderma sp. Terhadap pertumbuhan 

dan hasil selada (Lactuca sativa L var. siomak). Penelitian ini dilakukan di Desa Tebel, Kecamatan Gedangan, 

Kabupaten Sidoarjo pada bulan Oktober-Desember 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial dan uji lanjut dengan menggunakan Tabel Tukey. Faktor pertama adalah perlakuan Trichoderma sp 

yang terdiri dari 2 taraf yaitu, tanpa Trichoderma sp dan menggunakan Trichoderma sp sedangkan faktor keduanya 

adalah dosis kompos yang terdiri dari 4 taraf yaitu 100,200,300 dan 400 ton/hektar. Hasil analisa ragam 

menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara dosis kompos dan Trichoderma sp pada variabel pengamatan panjang 

tanaman di umur 7 dan 35 hst serta di variabel jumlah daun. Perlakuan dosis kompos berpengaruh nyata pada 

variabel panjang akar, dan berpengaruh sangat nyata di variabel bobot basah, bobot kering, diameter batang, jumlah 

daun, dan panjang tanaman, sedangkan untuk perlakuan Trichoderma sp berpengaruh nyata pada variabel pada 

berat kering dan berpengaruh nyata pada variabel bobot basah, diameter batang dan jumlah daun. Dari perlakuan 

dosis kompos yang dapat menghasilkan bobot basah selada terbaik  yaitu dengan menggunakan perlakuan dosis 400 

ton/ hektar. 
Kata Kunci- Dosis, Kompos, Trichoderma sp, Selada, siomak  

 

I. PENDAHULUAN 
Limbah kulit pisang akan memberikan efek bau yang sangat menyengat di lingkungan sekitar dan menjadi 

tumpukan sampah yang mengakibatkan polusi udara dan sumber penyakit oleh karena diperlukan pengolahan untuk 

kulit pisang, salah satu upaya tersebut yaitu dengan membuat kompos kulit pisang [1] Pemanfaatan sampah kulit 

pisang kepok sebagai pupuk padat organik ini karena terinspiras i oleh banyaknya pisang kepok yang di konsumsi oleh 

masyarakat dalam berbagai macam olahan pisang [2] Kompos organik yang berasal dari sisa sampah kulit pisang yang 

mengalami proses dekomposisi. Bahan mentahnya berupa sampah dapur, dan dapat menjadi kompos  akibat adanya 

proses pelapukan dan penguraian [3]. 

Limbah organik atau “antropogenic waste” sangatlah banyak, dan bila tidak ada pengolahan sama sekali 

maka yang akan terjadi hanya pembusukan. [4]. Teknik pembusukan yang dilakukan yaitu menggunakan proses  

seperti terbentuknya humus oleh alam dengan bantuan mikroorganisme [5]. Sifat fisik tanah mempengaruhi 

pertumbuhan akar tanaman untuk mencari unsur hara. Kompos merupakan satu jenis pupuk yang prosesnya dibantu 

oleh alam dengan bahan-bahan organik, baik daun-daun, tumbuh-tumbuhan [6]. 
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Pertanian organik merupakan teknik budidaya pertanian yang memanfaatkan bahan -bahan alami tanpa 

menggunakan bahan kimia seperti pupuk pestisida. Penggunaan pupuk organik dapat memanfaatkan sampah -sampah 

organik yang di proses melalui dekomposisi dengan bantuan mikroorganisme [7]. Dekomposisi sampah organik 

tersebut juga bermanfaat untuk meningkatkan aktivitas organisme dalam tanah dapat menguntungkan bagi tanaman 

agar dapat menekan pertumbuhan hama dan penyakit pada tanaman. 

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) var siomak merupakan tanaman hortikultura yang memiliki prospek dan 

nilai jual yang cukup tinggi. Permintaan selada di pasar dunia meningkat seperti ekspor selada tahun 2012 sebesar 

2.792 ton dan impor selada tahun 2012 yaitu 145 ton [8]. Selada siomak merupakan sayuran yang mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi dan memiliki prospek yang tinggi. Selada siomak digemari masyarakat karena memiliki rasa 

yang renyah dan memiliki aroma yang menyerupai daun pandan  [9]. Siomak berdaun yang berumur semusim. Siomak 

tumbuh baik di dataran tinggi, tetapi tidak menutup kemungkinan siomak bisa tumbuh di dataran rendah. Kandungan 

gizi pada siomak antara lain vitamin A, B6, C, K, mineral, klorofil, serat, air, asam folat dan berbagai jenis senyawa 

lainn Trichoderma sp merupakan jamur yang dijadikan sebagai bagian agen biokontrol karena bersifat antagonis bagi 

jamur lainnya. Trichoderma sp merupakan jamur yang habitatnya di tanah, termasuk class Ascomycetes yang 

mempunyai spora hijau. Jamur ini memiliki potensi degradasi dekomposisi berbagai macam substrat heterogen di 

tanah,interaksi positif dengan inang, memproduksi enzim untuk perbaikan nutrisi bagi tanaman [10] Trichoderma sp  

merupakan cendawan yang hidup bebas dan sangat aktif didalam tanah atau disistem perakaran. Trichoderma sp juga 

memiliki peran aktif untuk menjadi agen biokontrol atau sebagai agen promotor. Trichoderma sp dapat memberikan 

efek langsung terhadap tanaman, seperti meningkatnya laju pertumbuhan, menyerap nutrisi, d an tahan terhadap 

cekaman [11].Tidak hanya untuk kesuburan tanah, Trichoderma sp merupakan agen biokontrol dalam pengendalian 

hama penyakit. Memanfaatkan Trichoderma sp sebagai bahan pengendalian hama penyakit baik. Pemanfaatan 

trichoderma sp sebagai biofertilizer dapat dimanfaatkan sebagai agen biokontrol, sehingga dapat membantu 

kelangsungan produksi tanaman sekaligus menghambat patogen terhadap fungisida [12]. Tujuan untuk mengetahui 

interaksi dosis kompos dengan Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan dan hasil selada (Lactuca sativa L) var. siomak, 

untuk mengetahui pengaruh dosis kompos terhadap pertumbuhan dan hasil selada (Lactuca sativa L) var siomak dan 

untuk mengatahui pengaruh Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan dan hasil selada (Lactuca sativa L) v ar. siomak.ya. 

 

II. METODE 
Penelitian ini dilaksankan di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Media,Tanah GKB 6 Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, dan di Desa Tebel, Kecamatan Gedangan Sidoarjo selama bulan Oktober-Desember 2022 

Alat yang digunakan untuk di Laboratorium yaitu Bunsen, jarum ose, cawan petri, oven dan enkas. Tidak 

hanya alat tersebut penelitian ini juga membutuhkan alat berupa cangkul yang digunakan untuk mengambil tanah 

sebagai media tanam. Sabit yang digunakan untuk membersihkan gulma. Po libag yang digunakan untuk menanam 

selada siomak menggunakan polibag ukuran 35×35 cm. kertas, alat tulis dan kayu pendek yang digunakan sebagai 

penanda perlakuan percobaan dan ulangan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanah, pupuk kandang 

kambing, kompos kulit pisang, isolat Trichoderma sp, aquades, dan juga benih selada siomak 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang diulang sebanyak 4 kali : 

faktor pertama adalah Perlakuan Trichoderma sp yang terdiri dari 2 taraf yaitu P1 : Tanpa Trichoderma sp, dan P2 : 

Menggunakan Trichoderma sp. Faktor Kedua adalah Dosis kompos (D) yang terdiri dari 4 taraf yaitu D1 : 100 

ton/hektar, D2 : 200 ton/hektar,  D3 : 300 ton/hektar dan D4 : 400 ton/hektar. 

Pelaksanaan penelitian ini meliputi Persiapan media tanam bertujuan untuk menimbang tanah dan pupuk 

utama yaitu pupuk kandang kambing dengan perbandingan 1:1. Benih yang ditanam adalah benih yang telah muncul 

daun sejati 3-4 helai daun yang berumur 25 hari. Penanaman dilakukan dengan menanam 1 bibit kedalam 1 polibag 

yang telah disiapkan. Pemeliharaan meliputi penyiraman, penyiangan gulma, dan pengendalian hama. Pemupukan 

dengan menggunakan kompos kulit pisang. Sesuai dosis yang ditentukan. Untuk pemupukan diaplikasiakn setiap 5 

hari sekali. Tanaman selada siomak bisa di panen ketika sudah berdaun banyak dan layak untuk dipanen. Hal ini 

biasanya dilakukan ketika selada siomak berumur 35 hst. 

Variabel yang diamati yaitu panjang tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang akar, bob ot basah 

tanaman, bobot kering tanaman dan indeks panen. Panjang tanaman diukur dengan cara mengukur mulai dari pangkal 

batang diatas permukaan tanah sampai dengan titik tertinggi tanaman dengan menggunakan meteran  [13]. Pengukuran 

dilakukan pada umur 7, 14, 21, 28, 30 dan 35 hst. Diameter batang di ukur dengan jangka sorong [14] pada saat panen 

di usia 35 hst. Jumlah daun yang akan dihitung adalah daun yang sudah mulai tumbuh. Karena daun sudah aktif 

melakukan proses fotosintesis yang dapat mendukung aktifitas pertumbuhan tanaman [15]. Panjang akar diukur mulai 

dari bagian leher sampai ujung akar dengan menggunakan meteran [16]. Bobot basah tanaman dengan cara 

menimbang sampel tanaman setelah dipanen tanpa melalui pengeringan dan hanya mencuci akarnya [17].  
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Perhitungan Bobot Kering Tanaman dilakukan dengan cara membersihkan kotoran yang ada diakar. Bobot 

kering didapatkan dengan cara mengoven hasil tanaman dengan suhu 70 ˚ selama 48 jam (2 × 24 jam) dengan 

menimbangnya [18]. Indeks panen (IP) atau Harvest Indeks (HI) yaitu kemampuan tanaman dalam menyalurkan 

asimilat tanpa satuan. Dan dapat dihitung dengan menggunkan rumus [19]. 

IP = 

 

Dari hasil pengamatan akan dianalisis arah ragam, apabila hasil analisis ragam, menunjukkan pengaruh nyata 

atau sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji BNJ untuk mengetahui perbedaan dari masing - masing percobaan 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Panjang Tanaman  

Hasil analis ragam menjelaskan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp terjadi interaksi yang sangat nyata 

terhadap panjang tanaman pada umur 7 HST dan 35 HST. Perlakuan dosis kompos berpengaruh sangat nyata 

terhadap panjang tanaman pada umur 14 HST. Perlakuan Trichoderma sp berpengaruh sangat nyata terhadap 

panjang tanaman pada umur 14 HST dan 21 HST. 

Tabel 1. Interaksi Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp Terhadap Rata-Rata Panjang Tanaman Pada 

Umur 7 HST 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama pada baris 

yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5% 

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat interaksi perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp pada  D4 

P2 menghasilkan tanaman terpanjang dengan hasil 28,85. Dari tabel tersebut menyimpulkan bahwa perlakuan 

dosis kompos dan Trichoderma sp yang menghasilkan tanaman terpanjang di umur 7 hst yaitu perlakuan D4 

dengan  dosis kompos sebanyak 120gr dan P2 yaitu dengan menggunakan Trichoderma sp, sedangkan pada 

perlakuan D4 P1 memperoleh data dengan hasil 25,7. 

 

Tabel 2. Rata-Rata Panjang Tanaman pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama pada baris 

yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5% 

Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa pada umur 14 hst perlakuan dosis kompos dan trichoderma diperoleh data 

D4 dengan hasil 9,97 dan P2 diperoleh data 9,44. Kemudian hasil panjang tanaman t ertinggi pada umur 21 

hst diperoleh data P2 dengan hasil 17,9 berbeda sangat nyata. Pada umur 28 hst ditemukan data D4 dengan 

hasil 24 dan P2 dengan hasil 23, 7. 

 

 

 

 

Perlakuan D1 NOTASI D2 NOTASI D3 NOTASI D4 NOTASI 

BNJ 

5% 

P1 13 a A 14,85 a B 18 a C 25,7 a D 

0,14 P2 17,5 b A 22,05 b B 26,3 b C 28,85 b D 

BNJ 5% 0,26 

PERLAKUAN 14 HST  21 HST  28 HST  

D1 8,18 a 15,9  21,7 a 

D2 8,83 b 16,0  22,7 b 

D3 9,38 c 16,7  23,7 c 

D4 9,97 d 17,5  24 d 

BNJ 5% 0,40  TN  0,6  

P1 8,74 a 15,2 a 22,6 a 

P2 9,44 b 17,9 b 23,7 b 

BNJ 5% 0,21  1,1  0,31  
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Tabel 3. Interaksi Antara Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp Terhadap Rata -Rata Panjang 

Tanaman Pada Umur 35 HST 

perlakuan D1  D2  D3  D4  

BNJ 

5% 

P1 99,65 a A 103,75 a B 107,1 a C 108,75 a D 
0,39 

P2 106 b A 109,5 b B 119,35 b C 125 b D 

BNJ 5% 0,74 

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama pada baris 

yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5% 

Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp yang menunjukkan 

bahwa pada D1, D2, D3, dan D4 perlakuan P2 menghasilkan tanaman terpanjang meskipun tidak berbeda 

dengan lainnya. Dan pada D4 perlakuan P1 menghasilkan tanaman terpanjang meskipun berbeda dengan P2. 

Dari tabel tersebut menyimpulkan bahwa perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp yang menghasilkan 

tanaman terpanjang di umur 35 hst yaitu perlakuan D4 dengan dosis kompos sebanyak 400 ton/hektar dan 

P2 yaitu dengan menggunakan Trichoderma sp. 

 

B. Diameter Batang  

Hasil analisis menjelaskan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp tidak terjadi interaksi yang nyata 

terhadap diameter batang pada pengamatan. Perlakuan dosis kompos dan Trichoderma berpengaruh sangat 

nyata terhadap diameter batang. 

Tabel 4. Rata-Rata Diameter Batang pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp  

Perlakuan   

D1 3,96 a 

D2 5,05 b 

D3 5,34 b 

D4 6,04 c 

BNJ 5% 0,32  

P1 4,83 a 

P2 5,36 b 

BNJ 5% 0,23  

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama pada baris 

yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5% 

Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat perlakuan dosis kompos terhadap variabel diameter batang yang 

menunjukkan perlakuan D4 menghasilkan diameter batang terbesar dengan hasil 6,04. Sedangkan pada 

perlakuan Trichoderma sp terhadap variabel diameter batang menunjukkan bahwa perlakuan  P2 

menghasilkan diameter batang terbesar dengan hasil 5,36 . 

C. Jumlah Daun  

Hasil analisis menjelaskan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp terjadi interaksi yang nyata terhadap 

jumlah daun pada pengamatan. Perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun. 
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Tabel 5. Rata-Rata Jumlah Daun pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp  

perlakuan D1  D2  D3  D4  BNJ 5% 

P1 19,5 a A 29,0 a B 34,5 a C 39,5 a D 

0,89 P2 24,0 b A 31,5 b B 43,0 b C 57,5 b D 

BNJ 5% 1,68 

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama pada baris 

yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5% 

Dari Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat interaksi perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp 

menunjukkan bahwa pada perlakuan D4 dan P2 menghasilkan jumlah daun terbanyak dengan hasil 57,5. Dan 

pada D4 perlakuan P1 menghasilkan jumlah daun terbanyak dengan hasil 39,5. 

D. Panjang Akar  

Hasil analisis ragam menjelaskan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp tidak terjadi interaksi yang nyata 

terhadap panjang akar pada pengamatan. Perlakuan dosis berpengaruh nyata terhadap panjang akar.  

Tabel 6. Rata-Rata Panjang Akar pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp  

perlakuan   

D1 8,9 a 

D2 9,5 ab 

D3 10,5 ab 

D4 12,1 b 

 BNJ 5% 2,9   

P      

P1 9,6   

P2 10,9   

BNJ 5% TN   

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama pada baris 

yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5% 

Dari tabel  6 menunjukkan bahwa perlakuan dosis kompos terhadap variabel panjang akar D4 yaitu dosis 

kompos sebanyak 400 ton / hektar menghasilkan panjang akar terpanjang dengan hasil 12,1, sedangka 

perlakuan trichoderma sp tidak berpengaruh terhadap panjang akar. 

E. Bobot Basah Tanaman  

Hasil analisis ragam menjelaskan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp tidak terjadi interaksi yang nyata 

terhadap bobot basah tanaman pada pengamatan. Perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp berpengaruh 

sangat nyata terhadap bobot basah tanaman. 

Tabel 7. Rata-Rata Bobot Basah Tanaman pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp  

Perlakuan   

D1 7,6 A 

D2 25,5 B 

D3 30,4 C 

D4 38,6 D 

BNJ 5% 3,7  

P1 23,7 a 

P2 27,4 b 

BNJ 5% 2,6  

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama pada baris 

yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5% 

Dari tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan dosis kompos terhadap variabel bobot basah tanaman  

menunjukkan bahwa D4 menghasilkan bobot basah tanaman terbesar dengan has il 38,6 . Sedangkan pada 

perlakuan Trichoderma sp yang menunjukkan bobot basah terberat yaitu pada perlakuan P2 dengan hasil 

27,4. 
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F. Bobot Kering Tanaman  

Hasil analisis ragam menjelaskan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp tidak terjadi interaksi yang  nyata 

terhadap bobot kering tanaman pada pengamatan. Perlakuan dosis kompos berpengaruh sangat nyata 

sedangkan perlakuan Trichoderma sp berpengaruh nyata. 

Tabel 9. Rata-Rata Bobot Kering Tanaman pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp  

Perlakuan   

D1 1,84 a 

D2 2,59 ab 

D3 3,53 b 

D4 5,30 c 

BNJ 5% 1,14  

P1 2,90 a 

P2 3,73 b 

BNJ 5% 0,61  

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama pada baris 

yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5% 

Dari tabel 9 menunjukkan bahwa perlakuan dosis kompos ditemukan bahwa perlakuan D4 menghasilkan 

bobot kering tanaman terbesar dengan hasil 5,30, sedangkan pada perlakuan Trichoderma sp ditemukan 

bahwa perlakuan P2 menghasilkan bobot kering tanaman terbesar dengan hasil 3,73. 

G. Indeks Panen  

Hasil analisis ragam menjelaskan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp tidak terjadi interaksi yang nyata 

terhadap indeks panen pada pengamatan. 

Tabel 10. Rata-Rata Indeks Panen Tanaman pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp 

Perlakuan 

D1 0,622 

D2 0,870 

D3 0,874 

D4 2,778 

BNJ 5% tn 

P1 0,77 

P2 1,80 

BNJ 5% tn 

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada uji BNJ 5% 

Hasil uji bnj 5% menunjukkan bahwa perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp tidak berpengaruh 

terhadap Indeks Panen 

H. Pembahasan  

Pertumbuhan tanaman adalah suatu proses pertambahan sel tanaman melalui pembelahan sel atau 

pembesaran sel, dalam pertumbuhan tanaman dapat dilihat dari pengamatan berat dan panjang. Dari penelitian 

ini menunjukkan adanya pengaruh dari pemberian dosis kompos dan Trichoderma sp terhadap tanaman selada 

siomak. Pada penelitian ini terjadi interaksi yang sangat nyata antara dosis kompos dan Trichoderma sp pada  

variabel jumlah daun di umur 35 HST, panjang tanaman di umur 7 HST dan 35 HST. Pemupukan pada dasarnya 

yaitu cara yang digunakan untuk menambah unsur hara pada tanah. Tanaman yang diberi dosis kompos paling 

rendah (D1) menjadi tanaman yang paling rendah dalam segi pertumbuhannya hal ini dikarenakan dosis kompos 

dalam tanah secara terus menerus pasti mengalami pengurangan kesuburan akibat kandungan unsur hara yang 

semakin menipis. Selain itu tanaman dalam pertumbuhannya untuk mencapai yang maksimal baik makro maupun 

mikro, maka dari itu diperlukan unsur hara yang maksimal. 
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Hal ini menunjukkan semakin tinggi dosis kompos dan penggunaan Trichoderma sp akan mempengaruhi 

pertumbuhan vegetatif tanaman, sehingga dosis kompos tersebut merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

selada siomak dalam keadaan seimbang, sehingga dapat memicu pertumbuhan yang lebih baik serta didukung oleh 

faktor penggunaan Trichoderma sp yang sesuai [20]. Dosis kompos dan pemakaian Trichoderma sp dapat 

merangsang pertumbuhan vegetatif terutama di panjang tanaman dan jumlah daun. Unsur hara didalam pupuk 

organik berperan aktif sebagai aktivator dan berbagai enzim essensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis [3]. 

Pertambahan tinggi tanaman diakibatkan oleh terbentuknya sel-sel yang terbentuk didaerah meristem apikal dan 

aktifitas pembelahan, pemanjangan sel di pucuk yang tergantung pada suplai faktor tumbuhnya seperti pada daun 

yang melakukan proses fotosintesis  dan dapat menghasilkan karbohidrat [ 2 1 ] . 

Variabel perlakuan yang terjadi interaksi yaitu variabel panjang tanaman, hal ini terjadi karena dosis kompos 

tampak nyata pada panjang tanaman umur 7 dan 35 HST. Hal ini menjelaskan bahwa panjang tanaman siomak 

tertinggi terjadi jika diberi dosis kompos sebanyak 400 ton/hektar. Ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman sangatlah cukup, maka hasil dari metabolisme akan dapat membentuk protein, enzim, hormon, dan 

karbohidrat yang dapat menghasilkan tanaman mengalami pemanjangan, pembesaran, dan pembelahan sel 

dengan proses yang sangatlah cepat [22]. 

Variabel perlakuan yang terjadi interaksi yaitu jumlah daun, jumlah daun memiliki interaksi yang berbeda 

nyata antar perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp. jumlah daun tanaman yang terbanyak yaitu pada 

perlakuan dosis kompos sebanyak 400 ton/hektar dan perlakuan Trichoderma sp sedangkan jumlah daun paling 

sedikit yaitu pada perlakuan dosis kompos sebanyak 100 ton/hektar dan tanpa perlakuan Trichoderma sp. Hal ini 

terjadi karena jumlah serapan unsur hara untuk tanaman sangat ditentukan oleh keseimbangan air dan udara yang 

ada didalam media tanam. Maka dari itu akar tanaman akan menyerap unsur hara dalam jumlah yang cukup 

sehingga pertumbuhan akan meningkat [23]. 

Perlakuan dosis kompos 400 ton/hektar menunjukkan jumlah daun paling banyak diantara perlakuan dosis 

kompos yang lainnya. Unsur hara yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun adalah unsur 

Nitrogen (N). unsur Nitrogen berfungsi untuk merangsang pertunasan dan penambahan tinggi tanaman, panjang 

tanaman, selain itu nitrogen dalam jumlah yang cukup dapat berperan dalam mempercepat pertumbuhan tanaman 

secara keselurahan, khususnya pada jumlah daun [24] 

IV. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: Perlakuan dosis kompos dan 

Trichoderma sp terjadi interaksi pada variabel pengamatan jumlah daun dan panjang tanaman diumur 7 dan 35 hst. 

Perlakuan dosis kompos sebanyak 400 ton/hektar memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman selad a siomak terbaik. 

Nilai rata-rata pada parameter panjang tanaman dan jumlah daun dapat disimpulkan bahwa pemberian kompos cukup 

efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman selada siomak. Penggunaan Trichoderma sp dapat 

membantu pertumbuhan selada siomak khususnya dalam panjang tanaman dan jumlah daun. Penggunaan 

Trichoderma sp membuktikan bahwa panjang tanaman dan jumlah daun yang dihasilkan pada selada siomak cukup 

banyak sehingga disimpulkan bahwa pemberian Trichoderma sp cukup efektif dan  meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi selada siomak. 
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